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KETIGANYA sejenak saling berdiam diri.

Dengan cermat mereka melihat bekas-bekas

yang dapat mereka pergunakan sebagai bahan

untuk mengenali peristiwa yang aneh itu.

ÒDarah itu menodai rerumputan di sekitar tem-

pat ini, Guru,Ó desis Agung Sedayu kemudian.

ÒApakah telah terjadi pergulatan yang sengit?Ó 

Kiai Gringsing menggelengkan kepalanya,

ÒMungkin bukan pergulatan. Tetapi orang yang

ketakutan itu telah meronta-ronta sehingga

darahnya memercik ke segala arah.Ó 

ÒLihat,Ó tiba-tiba Swandaru berteriak.

Kiai Gringsing dan Agung Sedayu pun segera

berdiri dan mendekatinya.

ÒDarah itu menitik menuju kemari.Ó 

ÒTerus,Ó sambung Agung Sedayu, Òdi sini pun

terdapat bekas-bekasnya memanjang.Ò

ÒTentu orang itu sudah dibawa masuk ke

dalam hutan itu.Ó 

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan kepa-

lanya, ÒYa. Orang itu sudah dibawa masuk kem-

bali ke dalam hutan. Tetapi agaknya bukan bi-

natang buas.Ó 

ÒAtau ada binatang jenis lain yang belum kita

kenal, Guru?Ó 

Kiai Gringsing menggeleng-gelengkan kepala-

nya, ÒHampir semua jenis binatang di hutan ini

sudah aku kenal. Memang mungkin ada satu

dua yang belum pernah aku lihat. Tetapi bekas-

bekasnya pasti ada di sekitar tempat ini. Bekas-

bekas kaki atau kuku atau apa pun.Ó 

ÒApakah mungkin dongeng tentang burung

garuda raksasa itu benar-benar ada, Guru?Ó 

ÒGaruda raksasa itu pun pasti akan mening-

galkan bekas. Sentuhan sayapnya atau kuku-

kuku kakinya. Tetapi kita tidak melihat bekas apa

pun selain percikan-percikan darah.Ó 

Swandaru dan Agung Sedayu hanya dapat

mengangguk-anggukkan kepalanya saja. Tetapi

mereka sudah mulai dirayapi oleh kebimbangan

menghadapi masalah yang bagi mereka sangat

membingungkan ini. -(Bersambung)-f
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HUT Ke-77 Kemerdekaan RI, Pertebal Nasionalisme

YOGYA (KR) - Mempe-

ringati Hari Ulang Tahun

(HUT) Ke-77 Kemerdekaan

RI, warga Notoyudan Yog-

yakarta melaksanakan upa-

cara bendera (pengibaran

dan penurunan) bendera

merah putih di halaman

Pendapa Notoyudan, Rabu

(17/8). Upacara diikuti selu-

ruh warga Notoyudan, Ke-

lurahan Pringgokusuman,

Kecamatan Gedongtengen,

Yogyakarta.

Bertindak sebagai inspek-

tur upacara (Irup) DM Dedy

Djati Setiawan (anggora

DPRD Kota Yogya sekali-

gus Ketua Fraksi PDIP Kota

Yogyakarta). Upacara me-

ngambil tema ÔPulih Lebih

Cepat Bangkit Lebih KuatÕ. 

Dedy mengapresiasi se-

cara positif antusiasme ma-

syarakat dalam mempe-

ringatai HUT Ke-77 Kemer-

dekaan RI, Menurutnya, hal

itu sebagai bukti tebalnya ji-

wa nasionalisme dan patrio-

tisme di masyarakat sangat

tinggi. 

ÓApa yang dilakukan ma-

syarakat perlu mendapat

acungan jempol,Ó ujar Dedy

Djati.

Upacara memperingati

HUT Ke-77 Kemerdekaan

RI kali ini merupakan yang

pertama setelah adanya

pandemi Covid-19, Momen-

tum perayaan kemerdeka-

an bagi Dedy Djati adalah

saatnya bagi masyarakat

untuk bangkit setelah se-

kian lama terpuruk akibat

pandemi Covid-19. Dedy

Djati berharap aktivitas per-

ekonomian masyarakat di

tingkat akar rumput juga

bisa kembali bergairah. Se-

telah itu, pelaksanaan pem-

bangunan diharapkan bisa

berjalan baik dan lancar.

Dedy Djati menyampai-

kan sesuai intruk Presiden

RI Joko Widodo (Jokowi),

pemerintah mengajak se-

mua elemen masyarakat

untuk selalu hidup bergo-

tong royonh dan bangkit

dari keterpurukjan. 

Ditambahkan, bangsa In-

donesia merupakan bangsa

yang kuat dan mampu

melampaui berbagai rin-

tangan. Salah satu yang

mendorong hal itu adalah ji-

wa nasionalisme dan patrio-

tisme yang tertanam di seti-

ap sanubari masyarakat. 

(Hrd)

Pelayanan SIM Keliling Sementara Dihentikan

Terkait hal tersebut, bagi ma-

syarakat yang berniat melakukan

perpanjangan SIM A dan C, di-

jarapkan langsung datang ke

Satpas Patuk.

Kanit Regident I Satlantas Pol-

resta Yogyakarta Ipda Kenzhi me-

wakili Kasat Lantas Kompol Lu-

lus Chandra Widiatmoko SIK,

Sabtu (20/8) menjelaskan peng-

hentian sementara waktu layan-

an SIM Keliling dimulai Jumat

(19/8) dan diperkirakan berlang-

sung antara 2-3 bulan. Saat ini se-

dang dilakukan perbaikan jaring-

an yang dilakukan di Korlantas

Mabes Polri. ”Begitu perbaikan

telah selesai, maka pelayanan

SIM Keliling segera dilakukan

kembali,” ujar Ipda Kenzhi.

Mengenai mekanisme pelayan-

an perpanjangan SIM A dan C,

Ipda Kenzhi menjelaskan pemo-

hon harus menunjukkan fotocopy

Kartu Tanda Penduduk (KTP) be-

serta KTP asli, Surat Izin Menge-

mudi (SIM) lama, kartu hasil chek

kesehatan dan kartu hasil tes

psikologi. Selanjutnya pemohon

datang sendiri ke Satpas Patuk

untuk mengisi formulir dan pe-

motretan. Menurut Ipda Kenzhi

mekanisme penerbitan SIM (per-

panjangan) sangat mudah. Jika

pemohon belum paham mekanis-

menya, nantinya akan dipandu

oleh petugas yang setiap hari

bersiaga di ruang informasi.

Ipda Kenzhi menyampaikan

chek kesehatan dan tes psikologi

wajib dilakukan pemohon, kan-

taran keduanya merupakan tolak

ukur apakah seorang pemohon

SIM (baru atau perpanjangan)

layak untuk mendapatkan SIM.

Karena itu, pihak kepolisian telah

merekomendasikan dokter yang

bisa untuk menjalani chek kese-

hatan dan tes psikologi. 

”Selain itu, perpanjangan SIM

hanya bisa dilakukan oleh pemo-

hon SIM yang masa berlakunya

belum kadaluwarsa. Jika terlam-

bat satu hari saja, maka yang ber-

sangkutan harus mengajukan

permohonan baru,” tandas Ipda

Kenzhi. (Hrd)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Pendirian Koperasi Mudah Lewat UU Cipta Kerja
KARANGANYAR (KR) - Pemerintah mempermudah

pendirian koperasi, salah satunya jumlah minimal ang-

gota yang dikurangi dari semula 20 orang menjadi sem-

bilan orang. Dengan kemudahan itu, koperasi diharap-

kan patuh aturan main. Kepala Dinas Perdagangan Te-

naga Kerja Koperasi dan UKM Karanganyar, Martadi

mengatakan semenjak diundangkannya UU Nomor 11

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU Ciptaker), koperasi

memang semakin mendapatkan kemudahan dari Pe-

merintah.

Sebelumnya di Undang-Undang Nomor 25 Tahun 19-

92 tentang Perkoperasian, Kkoperasi baru bisa didirikan

jika terdapat minimal 20 anggota. Jumlah minimal terse-

but dipangkas hanya menjadi 9 anggota melalui Pasal

86 angka 1 UU Ciptaker dan Pasal 3 PP 7/2021. ÓPe-

mangkasan ini akan semakin memudahkan masyarakat

dalam mendirikan Koperasi, karena tidak perlu me-

ngumpulkan jumlah orang yang cukup banyak,� kata

Martadi, Sabtu (20/8).

Kemudahan pendirian koperasi potensial memu-

nculkan badan usaha itu secara lebih masif. Ia pun me-

merintahkan jajarannya mengecek koperasi-koperasi itu

dalam ranah pembinaan dan pengawasan. Sebab ia tak

mau pendiriannya hanya bermotif mencari untung

segelintir orang. Martadi menemukan sejumlah koperasi

yang mati suri, dulunya dibentuk dengan tujuan meraih

bantuan pemerintah. Setelah bantuan mengalir, uang-

nya diselewengkan. Koperasi mati suri itu kini tak memi-

liki kantor dan pengurus tak jelas batang hidungnya.

ÓUntuk membubarkan koperasi yang sudah mati suri

juga susah. Sebab yang bisa membubarkan pengurus

sendiri dan anggotanya melalui RAT. Tapi mereka di-

mana, tidak terlacak,Ó katanya. Kini, dinasnya lebih

serius mencermati laporan RAT koperasi yang dikirim ke

mejanya. Itu sevagai landasan mengecek keaktifan ko-

perasi. Sebelumnya diberitakan, sekitar 900 koperasi

berbadan hukum mati suri, dari sekitar 1.500 koperasi di

Karanganyar. Ciri koperasi mati suri adalah abai RAT. Ia

mengapresiasi koperasi yang masih bertahan sampai

sekarang. Salah satunya koperasi unit desa (KUD). Dari

17 kecamatan, tersisa 7 KUD masih eksis. Usahanya di

bidang simpan pinjam, pertanian dan sebagainya.  (Lim)

KR-Abdul Alim

Produk UKM binaan koperasi Karanganyar pamer-

an di Batam.

KR-Istimewa

Suasana upacara bendera memperingati HUT Ke-77 Kemerdekaan RI di Pendapa

Notoyudan. 

KR-Haryadi

Ipda Kenzhi

YOGYA (KR) - Untuk sementara waktu pelayanan

Surat Izin Mengemudi (SIM) Keliling dihentikan, kare-

na sedang dilakukan perbaikan sistem di tingkat pu-

sat. Pelayanan perpanjangan SIM Adan C dialihkan ke

Satpas Patuk Polresta Yogyakarta, Polda DIY. 


